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 Organisasi Negara-Negara Pengekspor Minyak (OPEC) memiliki 
peranan krusial dalam pasar minyak internasional melalui kebijakan 
produksi yang mereka terapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dampak dominasi OPEC terhadap perubahan harga minyak 
global maupun lokal. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang 
didapat dari sumber-sumber seperti LSEG (London Stock Exchange 
Group), OPEC, serta lembaga energi internasional lainnya. Metode 
analisis deskriptif diterapkan untuk mengamati keterkaitan antara 
kebijakan produksi OPEC dan fluktuasi harga minyak dalam jangka 
waktu tertentu. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kebijakan 
produksi yang diterapkan OPEC, seperti pengurangan atau penambahan 
kuota produksi, secara substansial mempengaruhi harga minyak, 
terutama karena kedudukan OPEC sebagai pemain utama dalam pasar 
dengan permintaan yang cenderung inelastis. Penemuan ini mendukung 
anggapan bahwa OPEC beroperasi seperti kartel dalam struktur pasar 
yang tidak sempurna dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
harga melalui kontrol atas penawaran. Studi ini menawarkan wawasan 
yang lebih mendalam tentang dinamika pasar minyak internasional dan 
relevansi teori ekonomi mikro dalam menerangkan fenomena ini. 
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The Organization of the Petroleum Exporting Countries (OPEC) plays a 
crucial role in the international oil market through its production 
policies. This study aims to analyze the impact of OPEC's dominance on 
changes in global and local oil prices. This study utilizes secondary data 
obtained from sources such as the London Stock Exchange Group 
(LSEG), OPEC, and other international energy institutions. Descriptive 
analysis methods are applied to examine the relationship between 
OPEC's production policies and oil price fluctuations over a specific 
period. The research findings indicate that OPEC's production policies, 
such as reducing or increasing production quotas, substantially affect oil 
prices, primarily due to OPEC's position as a major player in a market 
with relatively inelastic demand. These findings support the notion that 
OPEC operates like a cartel within an imperfect market structure and 
has the ability to influence prices through control over supply. This study 
offers deeper insights into the dynamics of the international oil market 
and the relevance of microeconomic theory in explaining this 
phenomenon. 
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1. PENDAHULUAN  
 Emas merupakan salah satu jenis logam mulia yang sudah sangat terkenal sejak zaman peradaban 
kuno dan bernilai sangat tinggi. Dahulu kala, emas digunakan sebagai mata uang resmi untuk transaksi 
jual beli di berbagai peradaban. Sejak era peradaban kuno, emas telah dipandang sebagai komoditas 
bernilai tinggi. Awalnya emas berfungsi sebagai mata uang, namun peran tersebut kini bergeser seiring 
munculnya uang kertas dan sistem keuangan modern. Meskipun demikian, emas tetap memiliki daya tarik 
karena nilainya relatif stabil dalam jangka panjang dan sering digunakan sebagai sarana perlindungan 
kekayaan (safe haven) [9]. Namun, seiring perkembangan zaman, peran emas sebagai mata uang mulai 
digantikan dengan uang kertas dan koin. Kendati demikian, emas tetap berperan penting dalam dunia 
keuangan.   
 Dewasa ini, emas beralih fungsi menjadi salah satu bentuk investasi yang sangat menjanjikan. Emas 
merupakan bentuk investasi yang stabil karena tahan terhadap inflasi dan nilainya cenderung selalu 
meningkat dari masa ke masa. Kelebihan tersebut tentu saja akan membuat orang tertarik untuk berinvestasi 
emas. Secara logika, hal tersebut tentu saja akan membuat permintaan terhadap emas terus meningkat.  
           Dalam konteks investasi, emas dianggap mampu menjaga nilai aset ketika inflasi meningkat atau 
terjadi ketidakpastian global . Secara teori, hukum permintaan menyatakan bahwa kenaikan harga suatu 
barang akan menurunkan jumlah yang diminta, sedangkan penurunan harga mendorong peningkatan 
permintaan [2]. Namun, pada praktiknya, permintaan emas sering tidak sepenuhnya mengikuti hukum 
permintaan tersebut. Beberapa penelitian justru menunjukkan bahwa meskipun harga naik, minat investasi 
emas tidak serta merta menurun karena dipengaruhi faktor psikologis, literasi keuangan, serta persepsi 
risiko [8]; [3]. 
 Namun, dalam teori ekonomi mikro, terdapat hukum permintaan yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi harga suatu barang, maka permintaan konsumen terhadap barang tersebut akan semakin menurun. 
Sebaliknya, jika harga suatu barang menurun, permintaan konsumen terhadap barang tersebut akan 
meningkat. Selain itu, terdapat juga elastisitas permintaan yang mengukur seberapa peka atau seberapa jauh 
perubahan tingkat permintaan terhadap perubahan harga. Hal-hal tersebut tentu saja berlaku juga pada 
barang seperti emas. 
 Meskipun terdapat teori-teori yang dapat kita gunakan untuk memprediksi permintaan emas, tidak 
dapat kita pungkiri bahwa terkadang teori tidak sejalan dengan apa yang terjadi di dunia nyata. Teori 
hanyalah suatu alat untuk kita dapat memprediksi hal yang akan terjadi. Selain itu, bisa saja ada faktor 
selain daripada harga yang mempengaruhi permintaan emas. Maka dari itu, diperlukan suatu analisis lebih 
lanjut mengenai permintaan emas yang tentu saja menggunakan data konkret dan valid dari penyedia data 
yang tepercaya. 
 
2. METODE  
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui hubungan dari beberapa 
variabel. Penelitian ini menggunakan 1 variabel dependen berupa minat atau permintaan emas (Y) serta 4 
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variabel dependen berupa harga emas(X1), penawaran emas (X2), harga Apple (X3), serta mata uang 
Euro(X4).  
          Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari LSEG serta literatur terdahulu 
[7]; [10]. Teknik sampling menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu dari data yang 
tersedia. Uji regresi dilakukan untuk menilai seberapa besar pengaruh masing-masing variabel terhadap 
minat konsumsi emas di masyarakat. 
  Teknik pengambilan sampel yang digunakan berupa purposive sampling yaitu teknik penentuan 
sampel berdasar kriteria tertentu yang terlebih dahulu ditentukan. Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diambil dari jurnal dan data statistik LSEG.  Metode analisis data yang digunakan yaitu 
regresi linear berganda. 
 
2.1  Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Kajian Teori 
1. Permintaan dan Harga 
 Permintaan (demand) adalah jumlah barang/jasa yang bersedia dan mampu dibeli oleh konsumen pada 
berbagai tingkat harga dalam periode tertentu. Permintaan didefinisikan sebagai jumlah barang atau jasa 
yang mampu dan bersedia dibeli konsumen pada tingkat harga tertentu. Berdasarkan teori mikroekonomi, 
ketika harga naik maka jumlah yang diminta akan turun, dengan asumsi faktor lain tetap (ceteris paribus). 
Dalam konteks emas, harga dipengaruhi faktor internasional seperti kurs dolar AS, tingkat inflasi, dan 
kebijakan moneter [2];[5]. Hukum permintaan menyatakan bahwa, ceteris paribus, saat harga suatu barang 
naik maka jumlah yang diminta cenderung turun (pergerakan sepanjang kurva permintaan); faktor lain 
(pendapatan, preferensi, harga barang substitusi/komplemen, ekspektasi) akan menggeser kurva 
permintaan. Dalam konteks emas, harga domestik dipengaruhi juga oleh harga internasional (dollar AS), 
inflasi, dan kebijakan moneter sehingga perubahan harga dapat memengaruhi keputusan 
membeli/menyimpan emas. Sumber-sumber empiris di Indonesia menegaskan peran inflasi, suku bunga, 
dan nilai tukar sebagai pendorong permintaan emas. 
2. Perilaku Konsumen  
 Perilaku konsumen menjelaskan bagaimana preferensi, ekspektasi, tingkat literasi finansial, pendapatan, 
dan faktor psikologis memengaruhi keputusan konsumsi dan investasi. Keputusan masyarakat dalam 
membeli emas tidak hanya dipengaruhi harga, tetapi juga motivasi, ekspektasi, literasi keuangan, dan 
preferensi risiko. Investor dengan literasi tinggi cenderung tetap berminat membeli emas meskipun 
harganya meningkat [3] [8]. Dalam keputusan investasi emas, faktor seperti persepsi “safe-haven”, 
likuiditas, dan tujuan (konsumtif vs. investasi jangka panjang) sangat menentukan. Literasi keuangan dan 
pengetahuan investasi menjadi determinan penting — konsumen yang paham produk cenderung lebih 
berminat berinvestasi. Studi pada kalangan milenial dan mahasiswa menunjukkan bahwa literasi dan 
pengetahuan tentang investasi (termasuk syariah) berhubungan positif dengan minat berinvestasi [1]. 
3. Konsep Elastisitas Permintaan 
 Elastisitas permintaan mengukur seberapa sensitif jumlah barang yang diminta terhadap perubahan 
harga. Elastisitas mengukur sensitivitas permintaan terhadap perubahan harga. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa elastisitas permintaan emas lebih rendah dibandingkan barang konsumsi lain, karena 
emas memiliki fungsi lindung nilai (hedging asset) [11]. Permintaan dikatakan elastis jika perubahan harga 
menyebabkan perubahan besar dalam jumlah yang diminta, dan inelastis jika perubahan harga hanya 
menyebabkan perubahan kecil. Dalam konteks emas, meskipun harganya berfluktuasi, beberapa penelitian 
menemukan bahwa permintaan tetap relatif tinggi karena emas memiliki nilai intrinsik sebagai aset lindung 
nilai terhadap inflasi. Hal ini mengindikasikan bahwa elastisitas permintaan emas mungkin lebih rendah 
dibandingkan barang konsumsi biasa. 
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2.1.2 Penelitian Terdahulu 
1. (Pratiwi et al., 2021) 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 
konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan pembelian, dengan nilai t-hitung sebesar 16,591 lebih besar dari t-tabel 1,985 pada taraf 
signifikansi 5%. Koefisien determinasi (R²) sebesar 65,58% menunjukkan bahwa variabel harga mampu 
menjelaskan 65,58% variasi keputusan pembelian, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
2. (Nursya’bani & Fatah, 2023) 
 Penelitian ini menguji pengaruh fluktuasi harga emas dan pengetahuan investasi syariah terhadap minat 
nasabah milenial dalam berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa 
fluktuasi harga emas berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi, demikian pula pengetahuan 
investasi syariah. Secara simultan, kedua variabel ini berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
investasi emas. Penelitian ini menegaskan bahwa meskipun harga emas naik, minat investasi tetap tinggi 
jika didukung literasi investasi yang baik. 
3. (Fitri Keumala Sari, 2023) 
 Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pengetahuan dan fluktuasi harga terhadap minat investasi 
emas pada mahasiswa Ekonomi Syariah. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh 
positif signifikan terhadap minat investasi emas, demikian pula fluktuasi harga emas. Secara simultan, 
kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. 
4. (Widiatmika, 2015) 
 Penelitian ini meneliti pengaruh harga emas dan promosi terhadap minat investasi pada produk 
Tabungan Emas di Pegadaian Syariah Cabang Palu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga emas 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi, sementara promosi tidak berpengaruh signifikan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa keputusan investasi emas lebih dipengaruhi oleh faktor fundamental harga 
dibandingkan strategi promosi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Hasil regresi menunjukkan bahwa harga emas memiliki pengaruh negatif terhadap permintaan, 
namun tidak signifikan. Penawaran emas berhubungan positif dengan permintaan meski tidak 
signifikan. Sebaliknya, harga saham Apple berpengaruh positif signifikan terhadap permintaan emas, 
yang menunjukkan adanya diversifikasi portofolio [10]. Indeks Euro berpengaruh negatif signifikan, 
mengindikasikan bahwa nilai tukar turut memengaruhi minat konsumsi emas [5]. Hasil dari pencarian 
data sekunder LSEG mengenai variabel-variabel yang memengaruhi permintaan emas adalah sebagai 
berikut. 

 



IJEMA : Indonesian Journal of Economics, Management, and Accounting     E-ISSN : 3032-0550 
Vol. 2, No. 9, September 2025, Hal 2562-2571        P-ISSN : 3032-1891 

Page  2566 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/ijema 
 

 
Gambar 1 Grafik dari LSEG 

 
Sumber:Financial Markets Infrastructure and Data | LSEG https://share.google/J2PehypBU3n7qZWja 

 
 Dari gambar 1, garis berwarna biru mewakili indeks euro, garis berwarna putih mewakili harga 
saham iphone, garis merah merupakan kuantitas penawaran emas, garis hijau merupakan grafik kuantitas 
permintaan emas, dan garis kuning merupakan grafik harga emas. Dari gabungan grafik tersebut, dapat 
dibuat suatu data di dalam tabel seperti di bawah ini. 
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Tabel 1. Perbandingan Harga Emas Terhadap Instrumen lain 
 

Tanggal 
Kuantitas 

Permintaan 
Emas 

Harga Emas Kuantitas 
Penawaran 

Emas 

Harga Saham 
Apple 

Indeks Harga 
Euro 

01/12/2020 822 1896,4875 1159 132,69 1,2213 

01/9/2020 615 1885,4399 1195 115,81 1,1718 

01/6/2020 618 1780,665 1089 91,2 1,1231 

01/3/2020 777 1571,05 1104 63,57 1,1029 

01/12/2021 1102 1828,3903 1258 177,57 1,1368 

01/9/2021 903 1756,6606 1164 141,5 1,1581 

01/6/2021 900 1769,8025 1062 136,96 1,1855 

01/3/2021 991 1707,0074 1049 122,15 1,1728 

01/12/2022 1215 1824,4 1253 129,93 1,0702 

01/9/2022 1228 1659,67 1121 138,2 0,9799 

01/6/2022 925 1806,887 1096 136,72 1,0482 

01/3/2022 897 1937,23 1091 174,61 1,1065 

01/12/2023 1095 2062,59 1227 192,53 1,1036 

01/9/2023 1160 1848,3134 1154 171,21 1,057 

01/6/2023 874 1919,5654 1085 193,97 1,091 

01/3/2023 1057 1967,9 1112 164,9 1,0839 

01/12/2024 1169 2623,812 1219 250,42 1,0353 

01/9/2024 955 2634,4939 1170 233 1,1134 

01/6/2024 928 2325,7051 1084 210,62 1,0713 

01/4/2024 1078 2285,5732 1101,1 170,33 1,0665 

01/3/2024 1078 2232,3757 1139 171,48 1,0793 

01/2/2024 1022 2043,2441 1139 180,75 1,0803 

 
      Setelah mendapatkan data yang diperlukan, uji regresi terhadap data tersebut pun dapat dilakukan untuk 
melihat hubungan dari masing-masing variabel terhadap permintaan emas. Hasil dari uji regresinya adalah 
sebagai berikut. 
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Tabel 2 Hasil Uji regresi 
 

Regression Statistics 

Multiple R 0,768896284 

R Square 0,591201495 

Adjusted R Square 0,495013612 

Standard Error 120,7358425 

Observations 22 
 

 
 Dapat disimpulkan bahwa hubungan dari variabel-variabel yang dipilih sebagai hal yang dianggap 
memengaruhi permintaan emas memiliki hubungan yang kuat karena memiliki koefisien korelasi r sebesar 
0,768896284.  
 Selain itu, didapatkan r square sebesar 0,591201495 yang berarti bahwa sekitar 59,12% naik atau 
turunnya permintaan emas dapat dijelaskan oleh kuantitas penawaran emas, harga emas, harga saham apple, 
dan indeks euro. Sementara, 40,88% lainnya dapat dijelaskan oleh variabel-variabel selain daripada yang 
digunakan dalam analisis ini.   

 
Tabel 3.  Kuantitas naik turun permintaan emas 

ANOVA      

  df SS MS F Significance F 

Regression 4 358383,1487 89595,78717 6,146319831 0,003004702 

Residual 17 247811,4422 14577,14366   

Total 21 606194,5909       

 
Hipotesis dari uji ini adalah sebagai berikut 
H0 : Variabel-variabel tersebut tidak ada hubungannya terhadap permintaan emas 
H1 : Variabel-variabel tersebut ada hubungannya terhadap permintaan emas 
Dengan tingkat kepercayaan  5% atau 0,05, didapatkan hasil P-value untuk F adalah sebesar 0,003004702. 
P-value tersebut lebih rendah daripada 0,05; sehingga didapatkan hasil tolak H0. Jadi, terdapat cukup bukti 
yang membuktikan bahwa benar variabel-variabel yang diuji seperti harga emaas, kuantitas penawaran 
emas, harga saham apple,indeks harga euro memengaruhi permintaan emas. 
  

Tabel 4. Tingkat Kepercayaan Perbandingan Harga emas dan instrumen lain 
  Coefficients Standard Error t Stat P-value 

Intercept 1922,695661 764,3270161 2,515540627 0,022228792 

Harga Emas -0,283471153 0,168204041 -1,685281471 0,110201023 

Kuantitas Penawaran Emas 0,76697121 0,453060872 1,692865698 0,108725041 

Harga Saham Apple 2,498449816 1,141951501 2,187877343 0,042935533 
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Indeks Harga Euro -1507,526065 502,8355988 -2,998049598 0,008088258 

 
 Berdasarkan hasil dari uji regresi linear berganda yang terdapat dalam tabel di atas, didapatkan 
persamaan regresi sebagai berikut. 

Y = 1922,696 – 0,28347 X1 + 0,767 X2  + 2,4985 X3 – 1507,526 X4  
Dimana:  
Y merupakan variabel jumlah permintaan emas 
X1 merupakan variabel harga emas 
X2 merupakan variabel jumlah penawaran emas 
X3 merupakan variabel harga saham Perusahaan Apple 
X4 merupakan variabel indeks dari harga Euro       
 
Berikut adalah analisis dari masing-masing variabel terhadap permintaan emas. 
1. Konstanta (Intercept): 1922.70 
 Jika harga emas, penawaran emas, harga Apple, dan pengaruh EUR terhadap harga emas adalah 0, 

permintaan emas diperkirakan sebesar 1922.70. Meskipun ini tidak realistis dalam kenyataan, ini 
berfungsi sebagai referensi matematis dalam model. 

2. Harga Emas (Price): -0.2835 
 Setiap kenaikan 1 unit harga emas diperkirakan akan mengurangi permintaan emas sebanyak 0.2835 

unit. Ini tidak signifikan secara statistik karena nilai p lebih besar dari 0.05 (p = 0.110). 
3. Penawaran Emas (Supply): 0.7670 
 Setiap kenaikan 1 unit penawaran emas diperkirakan akan meningkatkan permintaan emas sebanyak 

0.767 unit. Namun, hubungan ini tidak signifikan (p = 0.109). 
4. Kenaikan Harga Apple (Apple): 2.4985 
 Setiap kenaikan 1 unit harga Apple diperkirakan akan meningkatkan permintaan emas sebanyak 2.4985 

unit. Ini signifikan secara statistik dengan p = 0.043, yang menunjukkan hubungan positif yang 
signifikan antara kenaikan harga Apple dan permintaan emas. 

5. Pengaruh Harga Emas terhadap EUR (EUR): -1507.5261 
 Setiap kenaikan 1 unit pengaruh harga emas terhadap EUR diperkirakan akan menurunkan permintaan 

emas sebanyak 1507.5 unit. Ini juga signifikan dengan p = 0.008, menunjukkan hubungan negatif yang 
signifikan. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa tidak semua variabel berpengaruh sesuai dengan kajian teori. 
Misalnya, variabel harga emas (Price) memiliki koefisien negatif sesuai teori, tetapi tidak signifikan secara 
statistik. Demikian juga, variabel penawaran emas (Supply) menunjukkan arah positif terhadap permintaan, 
namun pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan belum mampu 
memberikan bukti kuat mengenai hubungan harga maupun penawaran terhadap permintaan emas. 

Sebaliknya, variabel harga Apple (Apple) justru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan emas. Temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan pasar yang tidak dijelaskan dalam teori 
dasar permintaan emas, tetapi dapat dipahami karena meningkatnya harga saham teknologi dapat 
mendorong diversifikasi investasi ke aset lain seperti emas. 

Sementara itu, variabel EUR memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap permintaan 
emas. Hasil ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa penguatan nilai tukar tertentu dapat 
menekan permintaan emas, meskipun besarnya koefisien terlihat tidak wajar. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh adanya multikolinearitas antar variabel serta karakteristik pasar emas sebagai aset safe 
haven yang dipengaruhi faktor eksternal seperti krisis keuangan dan geopolitik. 
  Secara keseluruhan, ketidaksesuaian sebagian hasil dengan teori dapat dijelaskan oleh beberapa 
faktor, yaitu: (1) keterbatasan data dan adanya outlier yang memengaruhi hasil estimasi, (2) adanya 
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multikolinearitas antar variabel independen, (3) model yang belum memasukkan seluruh faktor relevan 
seperti inflasi dan suku bunga, serta (4) perilaku pasar emas yang tidak sepenuhnya mengikuti hukum 
permintaan konvensional karena sifatnya sebagai aset lindung nilai (safe haven). 
 
4.  KESIMPULAN  
 Perubahan harga emas di Indonesia terbukti dapat memengaruhi perilaku konsumsi emas di 
masyarakat, baik dalam bentuk konsumsi langsung (pembelian perhiasan) maupun konsumsi produktif 
(investasi). 
 Kenaikan harga emas, yang sering dipicu oleh faktor makro seperti pelemahan rupiah, ketidakpastian 
ekonomi global, dan kenaikan harga komoditas lain, memiliki dampak yang ganda. Bagi sebagian 
masyarakat dengan pengetahuan investasi yang memadai, kenaikan harga justru memicu minat membeli 
emas sebagai aset pelindung nilai (safe haven). Namun, bagi kelompok dengan daya beli terbatas, kenaikan 
harga lebih mendorong penurunan pembelian emas fisik untuk keperluan perhiasan atau konsumsi 
langsung, bahkan cenderung menunda pembelian sampai harga stabil. 
 Selain faktor makro, perilaku konsumsi emas juga dipengaruhi oleh faktor mikro seperti 
pengetahuan, persepsi harga, tujuan pembelian, dan preferensi risiko. Dengan demikian, perubahan harga 
emas tidak hanya memengaruhi besaran konsumsi, tetapi juga arah dan jenis konsumsi—dari orientasi 
konsumtif (perhiasan) menuju orientasi produktif (investasi) pada segmen tertentu masyarakat. 
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